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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas pendidikan Islam Indonesia yang yang masih tertinggal. Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah menempati urutan ke 112 dari 127 negara, dengan penduduk miskin 30% dan pengangguran terbuka mencapai 12 juta dari lebih 220 juta jiwa penduduk Hal ini disebabkan oleh: pertama, minimnya upaya pembaharuan, kalaupun ada, masih  kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan  iptek. Kedua, praktek pendidikan Islam selama ini masih memelihara warisan yang lama, tidak banyak melakukan pemikiran kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. Ketiga, model pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan pada pendekatan intelektual-verbalistik, kurang mementingkan interaksi-edukatif, dan komunikasi humanistik antara guru-murid. Keempat, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada pembentukan ‘abd atau hamba Allah, tetapi tidak seimbang dengan pencapaian karakter manusia muslim sebagai khalifah fi al-ardl. Dari permasalahan ini ada dua tokoh pendidikan Islam Indonesia memiliki pemikiran moderen yaitu Mastuhu dan Malik Fadjar. Karena kapasitas intelektual keduanya dalam bidang pendidikan Islam menjadi alasan untuk diangkat pemikiran dan gagasan pendidikannya, sekaligus membandingkan. Mastuhu dikenal sebagai intelektual yang ulama dan Malik Fadjar dikenal dengan  ulama yang intelektual, karena kedua tokoh ini banyak memberikan perhatian terhadap persoalan pendidikan Islam sekaligus menawarkan solusinya.
Tujuan penelitian ini adalah, mengungkap pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar serta membandingkannya, yang meliputi; konsepsi manusia dan dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, metode pengajaran, lembaga/lingkungan pendidikan Islam, dan evaluasi pendidikan Islam.
Penelitian kepustakaan (library research) ini mengacu kepada teknik pengumpulan data primer dan sekunder, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komparatif, karena penelitian ini ingin mengkaji persamaan dan perbedaan konsep pemikiran pendidikan Islam keduanya. Data dikumpulkan dengan pendekatan humanistik historis, yaitu penelusuran sejarah hidup dan pemikiran keduanya, setelah itu dianalisa dengan metode content analysis, melalui beberapa tahapan: pertama, mendeskripsikan objek penelitian, kedua, membahas objek penelitian yang telah diungkapkan ketiga, melakukan kritik terhadap objek penelitian, keempat, melakukan analisis dengan mengkomparasikan antara satu objek kajian dengan data-data lainnya, kelima, menyimpulkan hasil penelitian.

Mastuhu mengungkapkan, manusia terdiri dari tubuh, hayat dan jiwa. Untuk itu pendidikan diharapkan dapat memanusiakan manusia sesuai dengan tujuan Allah menciptakannya. Dasar pendidikan Islam ialah al-Quran dan al-Sunnah, serta ijtihad. Tujuan pendidikan Islam adalah terciptanya lulusan yang taat menjalankan ajaran agama, cerdas dan bermoral tinggi dalam mencari rezki, mengembangkan kehidupan yang beradab dan menguasai sains-teknologi. Pendidik adalah orang yang mampu mengembangkan budaya belajar pada siswanya, sehingga ia mampu menjemput “bola ilmu” dan tahu bagaimana belajar yang baik, efektif dan efisien. Untuk itu kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik seperti, kurikulum kebangsaan dan kenegaraan, kecerdasan komplit, kelompok profesi, dan kelompok yang tidak terdeteksi (sesuai dengan kebutuhan waktu, tempat, situasi dan kondisi yang diharapkan). Sedangkan metode yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran adalah metode yang dapat membawa peserta didik untuk mampu menjadi orang yang belajar secara terus menerus. Setiap lembaga pendidikan Islam harus memiliki perpustakaan dan laboratorium, serta tertata secara rapi. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen yang menunjang pendidikan bermutu. 
Bagi Malik Fadjar, manusia adalah makhluk yang diamanahi sebagai abdu al-Allah dan khalifah fi al-ardh. Pendidikan Islam merupakan upaya untuk membina manusia agar menjadi manusia pengemban tugas itu. Dasar pendidikan Islam al-Quran dan al-Sunnah dan ijtihad Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil dan membangkitkan intuisi agama bagi peserta didik. Pendidik bertugas menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta didiknya, sehingga yang dituntut dari pendidik adalah membawa peserta didik untuk menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etika dan spritual dalam kehidupan kesehariannya. Sedangkan kurikulum harus tetap diperbarui sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan peserta didik, dengan metode pengajaran yang integratif (memadukan beberapa metode dalam setiap pengajaran). Lembaga pendidikan diartikan sebagai lembaga yang didirikan untuk mengejawantahkan nilai-nilai ajaran Islam, yang memberikan perhatian tentang kajian Islam, dan yang menjadikan Islam sebagai sumber nilai terhadap sikap dan tingkah laku. Evaluasi mesti dilihat kepada apa, siapa dan teknik apa yang digunakan.
Perbandingan dari pemikiran kedua tokoh tersebut terdapat persamaan dan perbedaan, sebab dalam hal ini penulis berasumsi bahwa pada taraf dasar (dataran filosofis) mesti akan terdapat perbedaan antara pemikiran keduanya, namun pada dataran kongkrit dan praktis tampak ada kesamaan. 
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